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Pengaruh Air Rendaman Buah Okra (Abelmoschus esculentus L.)
Terhadap Kadar Trigliserida Tikus Wistar Jantan yang Diberi
Diet Tinggi Lemak

The Effect of Okra (Abelmoschus esculentus L.) Fruit Soaking
Water on Triglycerides Level in High Fat Diet of Male Wistar Rats

Yasinta Nissa Istigomah?, Ika Setyawati?

!Mahasiswa Fakultas Kedokteran UMY, 2Bagian Biokimia FK UMY

Abstract

Background: Hyperlipidemia is a lipid metabolism disorder characterized by increased triglycerides in blood (Velayutham et al., 2008).
Uncontrolled hyperlipidemia can cause atherosclerosis, which is the underlying cause of cardiovascular and cerebrovascular diseases
(Goldstein, 1973). Okra (Abelmoschus esculentus L.) is known to improve LPL enzyme activity, thus reducing triglycerides level.

Methods: Experimental study using pre and post with control group design was performed on male Wistar rats which were given high fat diet
in the form of quail egg yolk for 1.4 ml/200-gram body weight/day. Samples include 30 rats divided into 6 groups, i.e. negative control, positive
control, standard (hyper triglyceride rats given 0.72 mg/200 mg body weight of simvastatin), and 3 treatment groups which were given Okra
fruit (Abelmoschus esculentus L.) at 0.18 gram (P1), 0.36 gram (P2), and 0.72 gram (P3), immersed in 3.6 mL water. Triglycerides level was
analyzed using Enzymatic Colorimetric Test (GOD PAP) method.

Results: The results showed that there were significant differences (p < 0.05) of mean triglycerides level decrease in all groups. The most
effective dose of Okra (Abelmoschus esculentus L.) in decreasing triglycerides was 0.72 gram immersed in 3.6 mL water.

Conclusion: Okra (Abelmoschus esculentus L.) immersed in water can decrease triglycerides level of male Wistar rats given high fat diet.
Keywords: Abelmoschus esculentus L., triglycerides, male Wistar rats
Intisari

Background : Hiperlipidemia merupakan kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan meningkatnya kadar trigliserida dalam darah
(Velayutham et al., 2008). Hiperlipidemia yang tidak terkontrol dapat menyebabkan aterosklerosis yang merupakan dasar penyakit
kardiovaskular maupun serebrovaskular (Goldstein, 1973). Buah Okra (Abelmoschus esculentus L.) diketahui dapat meningkatkan aktivitas
enzim LPL sehingga dapat menurunkan kadar trigliserida.

Metode : Penelitian eksperimental dengan pre and post with control group design terhadap tikus jantan galur Wistar yang diberi diet tinggi
lemak berupa kuning telur puyuh sebanyak 1,4 mL/200gram BB/hari. Sampel terdiri dari 30 ekor tikus yang dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu
kontrol negatif, kontrol positif, standar (tikus hipertrigliserida yang diberi simvastatin 0,72 mg/200gram BB), dan 3 kelompok perlakuan yang
diberi buah Okra (Abelmoschus esculentus L.) sebanyak 0,18 gram (P1), 0, 36 gram (P2), dan 0,72 gram (P3) yang direndam dalam 3,6 mL
air. Analisis kadar trigliserida dengan metode Enzymatic Colorimetric Test (GOD PAP).

Hasil : Didapatkan hasil bahwa pada semua kelompok terdapat rerata selisih penurunn kadar trigliserida yang berbeda bermakna (p<0,05).
Dosis buah Okra (Abelmoschus esculentus L.)yang paling efektif menurunkan kadar trigliserida adalah 0,72 gram yang direndam dalam 3,6
mL air.

Kesimpulan : Air rendaman buah Okra (Abelmoschus esculentus L.) dapat menurunkan kadar trigliserida tikus wistar jantan yang diberi diet
tinggi lemak.

Kata kunci : Abelmoschus esculentus L., trigliserida, tikus wistar jantan

dunia secara global. Faktor risiko yang

Pendahuluan ) o
dapat menimbulkan penyakit jantung salah
Penyakit ~jantung menyumbang satunya adalah hiperlipidemia vaitu

lebih dari seperempat kematian penduduk peningkatan kadar lemak dalam darah
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termasuk tigliserida (Velayutham et al.,
2008). Hiperlipidemia yang tidak tetangani
dengan  baik  dapat  meningkatkan
terbentuknya aterosklerosis sehingga akan
menghambat aliran darah ke jantung
maupun otak yang nantinya akan menjadi
dasar penyakit jantung dan penyakit
serebrovaskular seperti stroke (Goldstein et

al., 1973).

Hiperlipidemia juga temasuk dalam
kategori Metabolic Syndrom (MetS)
dimana prevalensinya meningkat pada usia
dewasa baik pada pria maupun wanita
(Soewondo et al., 2010). Menurut Kamso
tahun 2007 prevalensi MetS cukup tinggi

di daerah Jawa Barat dan Yogyakarta.

Selama ini terapi yang digunakan
untuk hipertrigliserida merupakan terapi
farmako (fenofibrat dan obat golongan
statin) dan terapi non farmako (pengaturan
diet dan aktivitas fisik) (Erwinanto et al.,
2013). Di samping itu menurut Riskesdas
2013 masyarakat Indonesia juga terbiasa
memanfaatkan tanaman herbal sebagai

pengobatan karena tanaman herbal sudah

dikenal luas oleh masyarakat dan dipercaya

akan manfaatnya.

Tanaman yang dapat digunakan
sebagai pengobatan salah satunya yaitu
buah okra (Abelmoschus esculentus L.).
Buah ini sudah sejak lama dibudidayakan di
Indonesia, akan tetapi masih kurang
dimanfaatkan karena belum dikenal
masyarakat secara luas. Penelitian tentang
manfaat buah  okra  (Abelmoschus
esculentus L.) bagi Kkesehatan sudah
dilakukan sejak lama. Salah satunya buah
okra (Abelmoschus esculentus L.) yang
mengandung antioksidan kuat dan dapat
melindungi

penderita  diabetes  dari

kerusakan oksidatif (Mishra, 2016).

Selain itu buah okra (Abelmoschus
esculentus L.) juga mengandung suatu
senyawa yang dapat menurunkan kadar
trigliserida pada tikus (Ardia, 2016).
Melihat manfaat buah okra (Abelmoschus
esculentus L.) yang sudah dibuktikan secara
ilmiah, maka pembuktian manfaat air
rendaman buah okra (Abelmoschus

esculentus L.) yang dapat digunakan untuk
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pengobatan herbal dalam menurunkan
kadar trigliserida perlu dikembangkan,
mengingat pembuatan air rendaman buah
okra (Abelmoschus esculentus L.) praktis

dan tidak memerlukan banyak biaya.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah eksperimental laboratorium dengan
rancangan  penelitian  pretest-posttest
control group design. Populasi penelitian
ini adalah tikus galur Wistar berjumlah 30
ekor, jenis kelamin jantan, berusia 2-3
bulan dengan berat rata-rata 200 gram,
sehat, aktif, dan tidak cacat yang diperoleh
dari Pusat Antar Universitas (PAU)

Universitas Gadjah Mada.

Tikus wistar tersebut kemudian dibagi
menjadi 6 kelompok yang masing-masing
terdiri dari 5 ekor tikus wistar yaitu:
Kelompok kontrol negatif, kontrol positif,
standar, P1 (perlakuan 1), P2 (perlakuan 2),
P3 (perlakuan 3). Pertama-tama subjek
penelitian diadaptasi selama 7 hari di

kandang perawatan dan dibagi menjadi 6

keompok secara random. Kelompok
kontrol positif, standar, P1 (perlakuan 1),
P2 (perlakuan 2), P3 (perlakuan 3) diberi
diet tinggi lemak berupa kuning telur puyuh
secara oral 2 mL/200gram BB tikus/hari
selama 7 hari (Meti et al,. 2017). Tikus
kemudian diukur kadar trigliserida yang
pertama. Pada sampel kelompok P1,
kelompok P2, dan kelompok P3 diberi air
rendaman buah Okra (Abelmoschus
esculentus L.) yang dibuat dengan cara
merendam potongan buah okra pada air
bersuhu normal selama 3 jam, ir rendama
tersebut diberikan per oral sesuai dosis
masing-masing selama 28 hari. Kelompok
P1 diberikan buah okra (Abelmoschus
esculntus L.) sejumlah 0,18 gram, P2
sebanyak 0,32 gram, dan P3 sebanyak 0,72
gram. Sedangkan pada kelompok standar
diberi simvastatin sesuai dengan dosis yang
telah ditetapkan selama 28 hari. Tikus yang
telah mendapat perlakuan sesuai kelompok
masing-masing diukur kadar trigliserida

yang kedua.
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Pengambilan sampel darah tikus

dilakukan dengan memasukkan
mikrohematokrit ke bagian medial dari
mata (sinus orbitalis) tikus. Darah tersebut
kemudian diambil serumnya. Pengambilan
serum dilakukan kurang lebih 30 menit
sampai 1 jam setelah pengambilan darah.
Serum tersebut diperiksa kadar trigliserida
menggunakan metode Enzymatic
Colorimetric Test GPO dengan alat ukur

standar spektofotometer.

Hasil Penelitian

Berat badan tikus ditimbang
sebelum dan setelah selesai penelitian
untuk mengetahui perkembangan berat
badan selama penelitian dan untuk
menentukan dosis kuning telur puyuh,

simvastatin serta dosis air rendaman buah

okra (Abelmoschus esculentus L.) pada

kelompok perlakuan. Tabel 1
memperlihatkan bahwa seluruh kelompok
perlakuan mengalami kenaikan rerata berat
badan. Kenaikan rerata berat badan
tertinggi dari semua kelompok terdapat
pada kelompok posisif yaitu sebesar 52
gram sedangkan kenaikan terendah pada
kelompok standar yaitu sebesar 23,6 gram.
Kelompok P1, P2, dan P3 diperoleh hasil
bahwa kelompok P1 mengalami kenaikan
rerata berat badan tertinggi sebesar 36
gram.

Hasil pengukuran kadar trigliserida
tikus wistar jantan sebelum dan sesudah
perlakuan pada masing-masing kelompok
digambarkan pada gambar 1. Distribusi
data penelitian diukur terlebih dahulu

dengan ujiSaphiro-Wilk. Data dikatakan

normal apabila nilai signifikansi p>0,05

Tabel 1. Rerata Berat Badan Tikus wistar pre test dan post test Pemberian Air Rendaman

Buah Okra (Abelmoschus esculentus L.).

Rerata Berat Badan (gram) + SD

Selisih Berat

Kelompok

Pre test Post test Badan (gram)
Kontrol Negatif 193,8 + 6,65 2176 + 6,43 23,8
Kontrol Positif 204 + 4,36 256 + 4,74 52
Standar 198,8 + 7,30 222,4 + 7,02 23,6
P1 200,2 + 6,94 236,2 + 7,40 36
P2 205,4 + 7,37 229,4 + 6,66 24
P3 205 + 6,28 230 + 6,28 25
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Gambar 1. Perbedaan kadar trigliserida sebelum dan sesudah perlakuan

dan dikatakan tidak normal apabila nilai
signifikansi p <0,05. Hasil uji normalitas
yang telah dilakukan, didapatkan kelompok
terdistribusi normal dan akan dilanjutkan
dengan Paired sample t test. Sedangkan
data pada kelompok standar terdistribusi
tidak normal, dan setelah ditransformasi
data tetap terdistribusi dengan normal

sehingga dilanjutkan dengan uji Wilcoxon.

Tabel 2 dan 3 menunjukkan
perbedaan bermakna kadar trigliserida tikus
wistar jantan pre test dan post test
pemberian air rendaman buah okra
(Abelmoschus esculentus L.) (p<0,05).
Penurunan kadar

trigliserida  tertinggi

terjadi pada kelompok standar dan diikuti

oleh kelompok P3, P2, dan Pl. Kadar
trigliserida kelompok kontrol negatif dan
kontrol positif tidak mengalami penurunan

melainkan peningkatan.

Diskusi

Menurut ~ National Research
Council United States tahun 2006 tanaman
okra (Abelmoschus esculentus L.) diketahui
memiliki kandungan protein dan flavanoid
yang tinggi, selain itu tanaman ini juga
merupakan antioksidan yang sangat baik.
Oleh  karena itu  tanaman  okra
(Abelmoschus esculentus L.) dipercaya
memiliki khasiat untuk menyembuhkan

beberapa penyakit seperti diabetes dan
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Tabel 2. Rerata Kadar Trigliserida Tikus Wistar Jantan Pre test dan Post test Pemberian Air
Rendaman Buah Okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan Wilcoxon Test.

Rerata Trigliserida(mg/dL) £ SD Nilai p
Kelompok Pre test Post test (wilcoxon test)
Standar 128,20 + 1,77 91,24 +1,77 0,043

Tabel 3. Rerata Kadar Trigliserida Tikus Wistar Jantan Pre test dan Post test Pemberian
Air Rendaman Buah Okra (Abelmoschus esculentus L.) dengan Paired sample t Test.

Kelompok Rerata Trigliserida(mg/dL) + SD Nilai p
Pre test Post test (paired sample t test)

Kontrol negatif 70,67 + 3,08 78,23 £ 2,45 0,019

Kontrol positif 129,19 £ 2,97 133,65 + 2,45 0,041

P1 127,21 + 2,06 120,32 £ 3,38 0,035

P2 126,64 + 2,47 105,54 + 1,67 0,000

P3 126,78 + 3,48 96,87 £ 2,70 0,000
penyakit pencernaan Sehingga penghambatan HMG CoA

(Thongjaroembuangam W., 2010).

Tabel 2 dan 3 menunjukkan
penurunan  kadar  trigliserida  pada
kelompok standar paling besar
dibandingkan dengan kelompok yang lain
(p<0,05). Kelompok standar diberi terapi
lini pertama dislipidemia berupa obat
simvastatin  (Jellinger et al., 2017).
Simvastatin  dapat menurunkan kadar
trigliserida dengan cara menghambat enzim
HMG CoA reduktase dalam hepatosit,
enzim ini berfungsi untuk mengkonversi
HMG CoA menjadi prekusor kolesterol dan

selanjutnya menjadi kolesterol intrahepar.

reduktase menyebabkan penurunan kadar
kolesterol intrahepar, keadaan ini akan
meningkatkan jumlah reseptor LDL dalam
hepar dan mengakibatkan sirkulasi LDL
dan prekusornya (IDLdanVLDL) dalam
darah menurun. Penurunan Kolesterol
intrahepar dan LDL dalam darah juga akan
menyebabkan berkurangnya kadar
trigliserida. Selain dengan menghambat
HMG CoA reduktase, simvastatin juga
dapat menghambat sintesis apolipoprotein
B secara langsung, seperti diketahui
apolipoprotein B berfungsi  untuk

membentuk lipoprotein pembawa
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trigliserida, jika jumlah apolipoprotein B
menurun maka akan mempengaruhi
pembentukan lipoprotein sehingga
trigliserida tidak dapat dibawa ke dalam

aliran darah (Stancu and Sima, 2001).

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa
dosis yang paling efektif bekerja
menurunkan kadar trigliserida darah adalah
pemberian air rendaman buah okra
(Abelmoschus esculentus L.) dengan dosis
0,72 mL/200gramBB, karena didapatkan
selisih penurunan kadar trigliserida sebesar
29,91 mg/dL (p<0,000). Penelitian yang
dilakukan oleh Dugani pada tahun 2018
bahwa pemberian air ekstrak buah okra
(Abelmoschus esculentus L.) pada tikus
wistar dengan dosis 200mg/dL dapat
menurunkan kadar trigliserida serta kadar
glukosa darah secara signifikan, sedangkan
pada dosis 100 mg/dL hanya dapat

menurunkan kadar trigliserida (p<0,0).

Penelitian Algousumi, 2012
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
buah okra (Abelmoschus esculentus L.)

dengan dosis 250mg/kg menunjukkan efek

penurunan kadar trigliserida dengan
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa air
rendaman buah okra (Abelmoschus
esculentus L.) mengandung senyawa
flavonoid yang dapat menurunkan kadar
trigliserida darah. Menurut Sudhesh tahun
1997, senyawa flavonid ini  dapat
meningkatkan  aktivitas enzim LPL
sehingga  kilomikron  dalam  darah
terhidrolisis dengan lebih cepat untuk

menghasilkan asam lemak yang akan

digunakan tubuh terutama oleh otot.

Pada penelitian kali ini didapatkan
bahwa tikus wistar yang diberi diet tinggi
lemak kadar trigliserida nya lebih tinggi
daripada tikus yang tidak diberi diet tinggi
lemak, kemudian pada kelompok yang
diberi perlakuan berupa air rendaman buah
okra (Abelmoschus esculentus L.) kadar
trigliserida nya lebih rendah daripada
kelompok yang diberi diet tinggi lemak
saja. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian air rendaman buah okra

(Abelmoschus esculentus L.) berpengaruh



8|Page

terhadap kadar trigliserida tikus wistar
jantan yang diberi diet tinggi lemak
Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Air rendaman buah okra (Abelmoschus
esculentus L.) dapat menurunkan kadar
trigliserida tikus wistar jantan yang

diberi diet tinggi lemak.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai dosis optimal air rendaman
buah okra (Abelmoschus esculentus L.)
yang dapat diebrikan kepada manusia.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang manfaat air rendaman buah okra
(Abelmoschus esculentus L.) terhadap
kadar trigliserida dengan pembanding
obat jenis lain.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang manfaat flavonoid pada buah

okra (Abelmoschus esculentus L.).
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